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Abstract

This research aims to produce a product in the form of codular assisted e-module on the smartphonethat is valid,
practicaland effective in improving students’ mathematical literacy skills. This research is a development
research that refers to the ADDIE model with five development stages, namely Analyze, Design, development,
implementation and evaluation. The subject of this research is the students’of VIII Gclass at SMP Negeri 1 Kota
Serang. Based on the resultof data analysiss, it isfound that score for the material expert test is obtainde with a
validity percentage of 73% as “Valid” category. Fore the validity test conducted on media expert is obtained the
reseult in percentage of 76% as “Valid” category. Beside, for the practicality test conducted on mathematics
teaxchers is obtained the percentage of result of 85% ad “Very Practical” category, and students’ response to
learning media obtained a percentage result of 79 as “Good” category.The effectiveness of mathematic literacy
e-module based on the n-gain score is 0.61 with interpretation there is an increase in the medium category.
Therefore, codular assisted e-module on smartphones to improve students’ mathematic literacy skill can be
concluded that it is valid, practical, and effective to be used as mathematic literacy learning media for junior
high school.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa e-modul bebantu kodular pada smartphone yang
valid, praktis serta efekktif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang mengacu pada model ADDIE dengan lima tahap pengembangan, yaitu Analyze,
Design, Develompment, Implementation. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIG SMP Negeri 1 kota
Serang. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai untuk uji ahli materi dengan persentase kevalidan sebesar
73% dengan kategori “valid”. Untuk uji validasi oleh ahli media diperoleh persentase sebesar 76% dengan
kategori “valid”. Serta untuk uji kepraktisan yang dilakukan kepada guru mata pelajaran matematika diperoleh
hasil persentase sebesar 85% dengan kategori “sangat praktis”. dan respon siswa terhadap media pembelajaran
memperoleh hasil persentase sebesar 79% dengan kategori “baik”. Keefektifan e-modul literasi matematis
berdasarkan skor n-gain sebesar 0.61 dengan interpretasi terdapat peningkatan pada kategori sedang. Oleh
karena itu, e-modul berbantu kodular pada smartphone untuk meningkat kemampuan literasi matematis siswa
dapat disimpulkan valid, praktis serta efektif digunakan sebagai media pembelajaran matematika di SMP Kelas
VIIL.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam memajukan peradaban bangsa. Bangsa yang besar
memiliki kualitas pendidikan yang baik. Hal ini sejalan dengan Haryanto (2015), kualitas pendidikan
mempengaruhi kualitas dari suatu peradaban bangsa. Bangsa yang dapat meraih kemajuan serta
menguasai dunia adalah bangsa yang memahami makna strategis pendidikan. Pendidikan nasional
Indonesia mengacu pada pengembangan, pemberdayaan, dan pembentukan kepribadian peserta didik.
Sebagaimana tertera dalam Depdiknas (2003) mengenai pendidikan nasional yang berfungsi

mengembangankan kemampuan serta membentuk watak yang baik, berahlak mulia, beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, cakap, sehat, kreatif, mandiri serta menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sejalan dengan makna strategis pendidikan dan
tujuan pendidikan di Indonesia, pembelajaran matematika memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan dan pembentukan kepribadian siswa.

Pembelajaran matematika dapat melatih siswa berpikir kritis, logis dan rasional sehingga siswa
mampu mengembangkan kemampuan dirinya menjadi kepribadian yang berkompeten dan berkualitas
serta dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selain itu, matematika bukan hanya berguna
sebagai ilmu pengetahuan, matematika pula berguna untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan Novitasari & Wilujeng (2018) matematika yang diajarkan
bukan hanya dapat memecahkan masalah matematika saja tetapi juga mengajarkan pola pikir siswa
menjadi logis, kritis dan rasional sehingga siswa dapat bersaing dan memecahkan masalah kehidupan
dengan tepat.

Siswa banyak yang menganggap matematika sulit untuk dipahami. Hal ini disebabkan siswa
tidak terbiasa menyelesaikan permasalahan matematika dengan menerapkan standar proses
pembelajaran matematika. Standar proses tersebut yang dapat mengarahkan siswa untuk mampu
menyelesaikan permasalahan matematika. Standar proses pembelajaran matematika terdapat lima
komponen yakni kemampuan pemecahan masalah, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi,
kemampuan penalaran, dan kemampuan representative (NCTM, 2020). Kemampuan tersebut akan
tercapai bilamana kemampuan literasi matematika siswa diterapkan dalam pembelajaran. Literasi
matematis adalah pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan dasar matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Ojose, 2011). Kemampuan Literasi matematika pula diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks
untuk menggambarkan, memprediksi, dan menjelaskan fenomena (OECD, 2020).

Studi yang dikembangkan oleh PISA 2018, Indonesia sendiri memiliki hasil bahwa, siswa di
Indonesia pandai dalam mencari informasi, mengevaluasi, dan merefleksi informasi tetapi lemah
dalam memahami informasi. Pada hasil PISA tahun 2015 peringkat Indonesia pada bidang
matematika adalah 63 dari 69 negara yang mengikuti tes PISA tersebut (Pratiwi, 2019). Selain itu,
hasil PISA 2018 menghasilkan bidang matematika masih dibawah standar rata-rata PISA (OECD,
2020). Dalam pengujian yang dilakukan oleh PISA, seluruh komponennya menunjukan bahwa
Indonesia masih kurang baik dalam memecahkan masalah terkait dengan kemampuan literasi.
Kemampuan memahami informasi, menalar, dan menginterpretasikan suatu konteks masalah
cenderung masih belum memenuhi tingkat kelayakan PISA. Kemampuan literasi matematis siswa
dengan kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah di tiga SMP menunjukan bahwa lebih
banyak berada pada level 1 dan 2 pada soal PISA dengan persentase ketercapaian siswa 86,50% dan
68,93%. Sedangkan, untuk level kemampuan tinggi level 3, level 4, level 5, dan level 6 pada tiga
kategori kemampuan matematika rata-rata masih tergolong kurang memuaskan. Terlihat dari hasil
yaitu hanya sebesar 46,14%, 56,26%, 36,90%, dan 23,37%. Sehingga dapat disimpulkan dari
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penelitian tersebut, kemampuan siswa dalam menyelesaikaan soal matematika model PISA masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan
masalah, membuat pemodelan, merepresentasikan permasalahan serta lemahnya kemampuan bernalar
(Ahmad & Fauzan, 2019).

Berdasarkan hasil penelitiaan dari Hilaliyah dkk, (2019) berdasarkan hasil uji tes kemampuan
literasi kepada 39 dari 42 siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Kota Serang, sebanyak 3 orang siswa
mampu mencapai level 2, 5 orang siswa mampu mencapai level 3, 10 orang siswa mampu mencapai
level 4, 16 orang mencapai level 5, dan 8 orang mencapai level 6. Rata-rata nilai kelas memperoleh
skor 602,33 dan berada pada level 4. Selain itu, dari hasil penelitian analisis Amelia dkk, (2020)
mengenai identifikasi penyelesaian soal literasi matematika siswa kelas IX SMP 8 Kota Serang
sebanyak 5 siswa dapat menjawab dengan benar dari 23 siswa terpilih. Maka terlihat bahwa kurang
dari 79% yang dapat menyelesaikan soal literasi matematika dengan baik atau tidak ada setengah dari
jumlah siswa yang mengikuti tes mampu menjawab soal dengan benar. Dari hasil kedua penelitian di
atas, menunjukan bahwa wilayah SMP Kota serang masih cukup rendah kemampuan literasi
matematis. Sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat mengasah dan melatih kemampuan
literasi matematis siswa di Kota Serang agar semakin baik.

Pada proses ketercapaian siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis, diperlukan
media pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami pembelajaran.Media pembelajaran yang
dipergunakan harus sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Menurut Solihudin JH, (2018) dari
hasil observasi kepada siswa, menunjukan media pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa yakni
media pembelajaran yang mudah digunakan, mudah diakses serta dapat mempermudah siswa
memahami pembelajaran. Media pembelajaran yang mudah dipergunakan dalam proses pembelajaran
matematika salah satunya adalah modul elektronik. Modul elektronik merupakan seperangkat media
pembelajaran digital dan non cetak yang disusun secara sistematis dapat dipergunakan secara mandiri
oleh siswa, sehingga menuntut siswa mampu memecahkan permasalahan dengan caranya sendiri
(Kemendikbud, 2017). Pada tahun 2017 hasil survey TIK oleh Kominfo, (2017) menunjukan 66,3%
individu memiliki smartphone. Berdasarkan pendidikan yang ditempuh, 59,89% sekolah menengah
pertama (SMP) sudah menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone menjadikan siswa lebih
mudah belajar secara mandiri, kreatif dan inovatif (Alhady et al., 2018). Memiliki fitur yang
menunjang proses belajar serta dapat di akses kapan saja membuat smartphone memberikan
kemudahan bagi mahasiswa dalam melakukan pembelajaran (J.Haq, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti dkk., (2020) menunjukan bahwa
pengembangan media pembelajaran e-modul interaktif berbasis smartphone Pada Materi Integral Tak
Tentu Berorientasi Keterampilan Abad Ke-21 mendapatkan hasil keefektivitasan sebesar 70% atau
berkategori tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Pamungkas, (2020) mengungkapkan bahwa
penggunaan e-modul berbantu kodular hasil uji kelayakan menggunakan SUS diperoleh nilai sebesar

71 atau dikategorikan dapat diterima dikelas pembelajaran dan masuk ke dalam peringkat naik. Selain



Pengembangan E-Modul Berbantu Kodular pada Smarthphone untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis
Siswa SMP, Yossy Rizgiyani, Nurul Anriani, Aan Subhan Pamungkas 957
itu, peneliti tersebut mengungkapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran kodular lebih
efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan media pembelajaran kodular. Dari paparan yang
dijelaskan di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian pengembangan e-modul berbantu
kodular untuk memudahkan siswa mempelajari materi teorema pythagoras serta meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa. Dari paparan yang dijelaskan di atas, tujuan yang dicapai pada
penelitian ini adalah  mengembangkan “E-Modul Berbantu Kodular Untuk Meningkatkan

Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP”".

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah metode penelitian research
development (R&D). Prosedur pengembangan yang dilakukan menggunakan model ADDIE yang
diadaptasi oleh teori (Lee & Owens, 2004). Pengujian produk tersebut akan dilakukan dengan
pengujian oleh ahli dan penguji cobaan produk. Kemudian untuk pengembangan yang akan dilakukan
peneliti adalah pengembangan media pembelajaran berupa e-modul berbantu kodular menggunakan
smartphone untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII SMP yang
dilaksanakan pada SMP Negeri 1 Kota Serang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIG. Kelas
tersebut dipilih secara acak oleh guru mata pelajaran matematika di SMP tersebut. Prosedur yang
digunakan dalam pengembangan produk e-modul berbantu kodular ini menggunakan prosedur
pengembangan model ADDIE yang diadaptasi dari teori (Lee & Owens, 2004). Alur pengembangan
ADDIE merupakaan sebuah siklus, yang dibatasi oleh satu siklus. Secara lengkap prosedur

pengembangan produk pada penelitian ini dapat di deskripsikan pada diagram alir berikut:

(osw )

[Implementation] (  Development |

Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE

Instrumen penelitian merupakan alat yang berfungsi untuk mengumpulkan data penelitian dengan
cara melakukan pengukuran (Widoyoko, 2012). Terdapat dua jenis instrumen pengumpulan data
yaitu, instrumen tes dan non tes. Instrumen dalam penelitian pengembangan ini digunakan untuk
mengetahui kelayakan produk dan mengevaluasi e-modul dapat meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa. Instrumenpenelitian terdiri dari instrumen Kkevalidan, kepraktisan, serta
keefektivitasan dari media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen validasi ahli media yang

digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Angket dibuat untuk mengetahui kualitas media
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pembelajaran dari segi multimedia pembelajaran. Instrumen ini berisi aspek tampilan visual,
kemudahan penggunaan, konsistensi, kemanfaatan dan aspek kegrafikan. Instrumen validasi ahli
materi yang digunakan dalam penelitian ini untuk ahli materi yang berisi aspek kelayakan isi,
kelayakan kebahasaan, serta aspek kelayakan penyajian.

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai respon siswa terhadap
pengembangan media pembelajaran. Angket ini disusun berdasarkan tiga aspek yaitu: aspek kualitas
isi, aspek kualitas penggunaan dan aspek instruksional. Angket respon guru digunakan untuk
memperoleh data mengenai respon guru terhadap pengembangan media pembelajaran. Angket ini
disusun berdasarkan tiga aspek yaitu: aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan
penyajian, serta aspek kemudahan penggunaan. Instrumen kemampuan literasi matematis. Instrumen
ini berupa soal pretest dan postest literasi matematis terdiri dari soal uraian sebanyak 3 butir soal
pretest dan posttest dengan mengandung komponen literasi matematis pada setiap soal. Instrumen ini
berfungsi untuk mengetahui perubahan peningkatan pemahaman siswa pada kemampuan literasi
matematis setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.

Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu memaparkan hasil pengembangan berupa
modul elektronik matematika berbantu kodular pada materi teorema Pythagoras. Analisis data
dilakukan setelah data terkumpul berdasarkan hasil angket validasi ahli media, ahli materi serta

respon siswa yang menggunakan skala 1 sampai 4. Tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Skor Penilaian Validasi

Keterangan Skor
STS = Sangat Tidak Setuju 1
TS = Tidak Setuju 2
S = Setuju 3
SS = Sangat Setuju 4

Selanjutnya data dianalisa menggunakan rumus dan kategori yang diadaptasi oleh (Arikunto
dan Jabar, 2010). Serta analisis data kemampuan literasi matematis menggunakan pedoman penskoran
dan analisis data n-gain.

P=Lx100% (1)

Keterangan :

P = Persentase Jawaban (%)

f = Frekuensi Jawaban

N = Banyaknya Responden

Setelah data diolah menjadi persentase kemudian uji validitas ahli media dan ahli materi dilihat

dari kategori validitas pada tabel 2.
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Tabel 2. Kategori Validitas

Persentase Skor (%) Kategori Validitas
P<21 Sangat tidak valid
21< P <40 Tidak valid
41< P <60 Cukup valid
61< P <80 Valid
81< P <100 Sangat valid

Persentase selanjutnya adalah respon siswa, persentase respon siswa akan dikategorikan

berdasarkan kategori sesuai dengan tabel 3.

Tabel 3. Kategori Respon Siswa

Persentase Skor (%0) Kategori Validitas
P<21 Sangat buruk
21< P <40 Buruk
41< P <60 Cukup
61< P <80 Baik
81< P <100 Sangat baik

Tes kemampuan literasi matematis akan dianalisis dengan mengadopsi teori Hake, (1998)

yaitu gain ternormalisasi (n-gain). Kemudian data hasil tes kemampuan literasi matematis baik pretest
dan posttest akan dihitung dengan menggunakan normalized gain untuk melihat apakah e-modul yang
dibuat mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Perhitungan n-gain dilakukan
untuk memberikan gambaran umum peningkatan skor hasil pembelajaran antara pretest dan posttest
penerapan media pembelajaran.

Sf=Si

g = )

SMax—Si
Keterangan :
g = Gain ternormalisasi

Sy = Skor Posttest
S; = Skor Pretest
Sinax = Skor Maximum

Setelah dilakukan hasil perhitungan, maka untuk melihat kategori yang akan diperoleh diberikan
kategorinya pada tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi Skor n-gain

Persentase Skor Kategori Validitas
-1,00<g<0.00 Menurun

g =0.00 Stabil
0.00<g<0.30 Rendah
0.30<g<0.70 Sedang
0.70 < g <1.00 Tinggi
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HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini mengahasilkan produk berupa aplikasi modul pembelajaran berbantu kodular pada
smartphone untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa SMP kelas VIII. E-modul ini
digunakan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat diakses kapan saja. Secara rinci penelitian
pengembangan yang telah dilakukan sebagai berikut.
Analysis

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan mengenai kemampuan matematis
siswa dan proses pembelajaran dengan bahan ajar yang digunakan. Pada tahap ini peneliti melakukan
wawancara kepada guru matematika di SMPN 1 Kota Serang diperoleh informasi bahwa kemampuan
literasi matematis siswa cenderung mampu menyelsaikan maslah tetapi belum dengan penggunaan
standar proses penyelesaian matematika. Dalam proses pembelajaran guru membutuhkan sumber
belajar untuk siswa yang dapat menjadi fasilitas maupun pengukuran kemapuan siswanya dalam satu
wadah pembelajaran. Analisis Kkarakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui siswa dalam
penggunaan teknologi sudah dapat menguasai atau belum. Berdasarkan wawancara kepada guru
SMPN 1 kota Serang diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa sudah dapat menggunakan
teknoogi serta sekitar 80% siswa sudah memiliki ataupun menggunakan smartphone. Analisis
kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan dengan e-modul yang akan dibuat. Kurikulum yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di SMPN 1 Kota Serang adalah kurikulum 2013
revisi 2017. Sehingga seluruh komponenn modul disesuaikan dnegan kurikulum tersbeut. Analisis
media dilakukan untuk mengetahui media pembelajaran apa saja yang dipergunakan oleh SMPN 1
kota Serang. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, karakteristik siswa, kurikulum serta media maka
media pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah media berbentuk modul elektronik yang
memuat kemampuan literasi matematis yang luaran berbentuk aplikasi sehingga e-modul tersebut
dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
Design

Perancangan modul pembelajaran berbantu kodular dilakukan sesuai dengan tahap analisis yang
telah dilakukan. Meliputi analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis media dan analisis
kurikulum. Aplikasi ini dibuat dengan komponen materi, latihan soal, quiz serta forum diskusi antar
guru dengan siswa. Perancangan e-modul dilakukan dengan menggunakan flowchart. Flowchart
merupakan gambaran dari suatu langkah-langkah dan urutan dari prosedur suatu program. Flowchart
penting dilakukan agar mempermudah pengembangan media pembelajaran. Selain itu, dijabarkan
lebih rinci menggunakan storyboard.
Develompment

Tahapan pengembangan yang dilakukan merupakan tahapan perwujudan dari storyboard yang
telah dirancang pada tahapan design. Produk yang dihasilkan adalah e-modul berbentuk aplikasi
android berbentuk file Apk sehingga hanya tinggal diunduh saja. pengembangan e-modul dilakukan

dengan berbantu kodular. Tahapan pembuatannya mendesain dengan menggunakan koding yang di
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drag and drop saja. Tahapan ini terdiri dari tiga tahap pelaksanaan, diantaranya:

1. Pembuatan aplikasi

Nama media pembelajaran : Modul Literasi Matematis

Materi : Teorema Pythagoras

Isi Media : Home, Pendahuluan, K1 dan KD, Materi,
Latihan, Evaluasi, Informasi, serta Contact.

Fitur unggulan : Personal Chat, Game dan Evaluasi

Media Penyebar Luasan : dapat diunduh melalui

https://drive.google.com/file/d/1ebTYdNO2Uuw72BmJDBX
40Um6HbbRDMGY /view?usp=sharing

Berikut ini fitur-fitur yang ada dalam e-modul literasi matematis.

>~

e

E-MODUL

LITERASI MATEMATIS Y  Home
TEOREMA PHYTAGORAS -
Kelas VIl Semester |l = Rendehuluan
Q KI & KD
Materi
[ﬂ Latihan
=g Evaluasi
g) Informasi
PENDIDIKAN MATEMATIKA a Caritact
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
[ — e ]
Tampilan Layar Wellcome Screen Tampilan Menu Home
— Pendahuluan 5 = Materi

E-modul per ) VY materi teorema
Pythagoras ini dikemas dalam bentuk aplikasi berbasis

android dan dapat digunakan secara offline. tetapi untuk

mengerjakan latihan dan evaluasi harus dengan online. . -
Modul android ini dirancang untuk memfasilitasi peserta P(‘nll)l‘l&ual‘all .‘lalt‘lna' ll\a
didik dalam belajar mandiri. Sifatnya yang praklis dan

self instructional menj P i 1 lebih Kelaﬁ ‘/']ll

1 perr
dilakukan kapan pun dan di mana pun.

=
SMP

Ecliay S Stwe 3 ToPNG RDaNp O Materi 1 (Menunjukkan

Menunjukkan keberlakuan teroema Pythagoras "'b"""“:;ml::)'OMI

Menemukan kembali rumus Pythagoras untuk
segitiga siku-siku Materi 2 (Menemukan kembali
Menentukan jenis segitiga rumus Pythagoras untuk

Menentukan dan memeriksa Tripel Pythagoras segitiga siku-siku)

dan Menerapkan teorema Pythagoras untuk
menyelesaikan masalah

Materi 3 (Menentukan Jenis
Menemukan Perbandingan sisi segitiga siku-siku Segitiga)
sudut-sudut istimewa

Materi 4 (Menentukan dan
memeriksa Tripel Pythagoras
dan Menerapkan teorema

Semoga e-modul berbasis android mobile ini bermanfaat
bagi banyak pihak, baik peserta didik.maupun pendidik agoras untuk
salah satu media Y menyelesalkan masalah)

Materi 5 Menemukan
Perbandingan sisi segitiga
siku-siku sudut-sudut istimewa

[ e—— e—— e— ]
Tampilan Menu Pendahuluan Tampilan Materi


https://drive.google.com/file/d/1ebTYdNO2Uuw72BmJDBx4QUm6HbbRDMGY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ebTYdNO2Uuw72BmJDBx4QUm6HbbRDMGY/view?usp=sharing
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Langkah Selanjutnya

Keluarkan puzzie-puzzie pada persegl nomor 1 dan persegl nomor 2.
Sepert bangun-bangun berikut

[ )

Dengan kreativitas anda, pasangkan puzzle-puzzle pada persegl yang kosong
kian sehingga seluruh potongan-potongan puzzle tersebut dapat
uhi persegl yang kosong tersebut sehingga bagian yang kosong |
tersebut dapat terisi menyeluruh gambarkan pada Jawbaan di bawah ini
esentasl)

‘ Menurut anda, apakah potongan-potongan

' pola dari persegl | dan Il dapat menutupl
keseluruhan persegl Il (besar)? Tuliskan |
alasan menurut andal (Penalaran  dan

! Pemberian alasan)
\
S —
-

Tampilan Menu Materi

[ SV [VE T

STLIVEWORKSHEETS

Evatuasi

Evaluasi Materi Tearama Pythagoras

Tl \

—

-l GLIVEWORKSHI
N SO T TR
BN BT

Tampilan Menu Evaluasi

— Latihan Materi 4

N
= \\
“—
s—
-i- SLIVEWORKSHI
c el
- —
|

Tampilan Menu Latihan

Pesan :

Hint for Text_Box1

N N

Tampilan Menu Kontak

Gambar 2. Bagian E-Modul

2. Uji ahli

Hasil dari pengembangan yang telah dilakukan kemudian dilanjutkan dengan uji ahli oleh para

ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan e-modul dan selanjutnya saran yang diperoleh akan menjadi

perbaikan untuk e-modul pembelajaran ini. uji ahli dilakukan kepada ahli media pembelajaran dan

ahli materi.

Ahli media pembelajaran dilakukan untuk melihat apakah media tersebut layak dari segi tampilan

visual layar, kemudahan penggunaan, konsistensi, kemanfaatan, serta kegrafikan. Media pembelajaran

dilakukan kepada seorang dosen ahli media. Hasil penilaian media pembelajaran dapat dilihat pada
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tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Jumlah Skor | Skor Maksimal | Persentase

1 Tampilan Visual Layar 21 28 75%

2. Kemudahan Penggunaan 8 12 67%

3. Konsistensi 10 12 83%

4 Kemanfaatan 19 24 79%

5. Kegrafikan 9 12 75%

Total Keseluruhan 67 88 76%

Keseluruhan aspek media memiliki rata-rata penialain sebesar 76% dengan kategori valid.
Sehingga e-modul literasi matematis dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.
Penilaian yang dilakukan oleh penguji ahli media terdapat saran yang dapat menjadi perbaikan bagi
media pembelajaran e-modul literasi matematis Masukan tersebut adalah memasukan menu back
(kembali) pada setiap halaman menu, sehingga tidak perlu kembali ke menu Home. Kemudian
peneliti melakukan penambahan tombol menu back pada setiap komponen tampilan layar.

Ahli materi melakukan uji ahli materi untuk melihat apakah e-modul tersebut layak dari segi isi,
kelayakan kebahasaan, serta penyajian materi. Pengujian dilakukan kepada seorang dosen ahli materi.
Hasil penilaian materi dari e-modul literasi matematis dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Ahli Materi

No. Aspek Jumlah Skor | Skor Maksimal | Persentase
1. | Kualitas Isi 33 44 5%
2. | Kelayakan Kebahasaan 15 20 75%
3. | Penyajian Materi 14 20 70%
Total Keseluruhan 62 84 73,3%

Keseluruhan aspek materi memiliki rata-rata penilaian sebesar 73% dengan kategori valid.
Sehingga e-modul literasi matematis sudah sesuai dan dapat digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran disekolah. Pengujian yang dilakukan diperoleh saran yang dapat memperbaiki kualitas
dari media pembelajaran. Pada uji ahli materi terdapat saran yang dapat menjadi perbaikan bagi e-
modul literasi matematis. Masukan tersebut yaitu menambahkan contoh soal aplikasi dan soal high
order thinking skills (HOTS). Kemudian pengembang sudah menambahkan beberapa contoh soal dan
latihan soal HOTS pada setiap materi.

Implementation

Pada tahap implementasi dilakukan pengujian kepada siswa dengan menggunakan media
pembelajaran E-Modul literasi matematis dengan mengukur kemampuan literasi matematis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran tersebut. Setelah itu diberikan angket untuk
mengetahui respon penilaian siswa dan guru terhadap aplikasi E-Modul literasi matematis yang telah
dikembangkan. Penilaian media pembelajaran oleh siswa diambil dari siswa kelas VIIIG SMP Negeri
1 Kota Serang, pengambilan data dilakukan sebanyak 15 orang siswa. Pelaksanaan uji coba E-Modul

literasi matematis dilakukan dengan peneliti mengajarkan secara langsung kepada siswa secara daring.
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Sebelum pembelajaran siswa melakukan tes awal sebanyak tiga soal. Selanjutnya, siswa dibimbing
dalam mempelajari materi teorema Pythagoras menggunakan e-modul literasi matematis. Setelah
pembelajaran daring dengan menggunakan e-modul telah selesai, siswa diberikan tes akhir sebanyak
tiga soal tes dengan komponen literasi matematis. Berikut ini pelaksanaan proses belajar mengajar
dengan siswa.

Gambar 2. Bagian E-Modul

Berikut merupakan hasil perhitungan nilai pretest dan posttest literasi matematis siswa, jika

dihitung dengan menggunakan nilai n-gain. Jika dilihat dari segi masing-masing aspek kemampuan
literasi matematis, dengan menggunakan nilai n-gain. Berikut merupakan nilai n-gain dari pretest dan

posttest terlihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Berdasarkan Aspek

No. Aspek Tes Awal Tes Akhir Normalized
Gain

1. Penalaran 46 142 0.30

2. Representasi 62 78 0.13

3. Merencanakan Strategi 0 32 0.18

4, Koneksi Matematis 28 76 0.31

Total Keseluruhan 136 328 0.25

Dari tabel yang diperoleh di atas, aspek penalaran diperoleh n-gain sebesar 0.3 dengan interpretasi
“sedang”, aspek representasi diperoleh n-gain sebesar 0.13 dengan interpretasi nilai “rendah”, aspek
merencanakan strategi diperoleh n-gain sebesar 0.18 dengan interpretasi “rendah” serta untuk koneksi
matematis diperoleh n-gain 0.31 dengan interpretasi “sedang”. Dan untuk aspek keseluruhan
diperoleh n-gain sebesar 0.25 dengan interpretasi “rendah”.

Selanjutnya, setelah melakukan tes akhir siswa melakukan pengisian angket respon siswa.
Pengisian angket tersebut dilakukan dengan menggunakan google form kepada siswa yang telah
menggunakan e-modul literasi matematis dengan pendampingan untuk mendapatkan data kepraktisan
media dan respon penggunaan e-modul literasi matematis berbantu kodular. Berikut merupakan hasil

perhitungan respon siswa terhadap media pembelajaran e-modul literasi matematis.
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Tabel 8. Hasil Respon Siswa

No. Aspek Jumlah Skor | Skor Maksimal | Persentase

1. Penyajian Materi 385 480 80%

2. Kebahasaan 242 300 81%

3. Kemanfaatan 230 300 7%

4. Kegrafikan 141 180 78%
Total Keseluruhan 998 1260 79,2%

Hasil respon siswa terhadap e-modul literasi terbagi kedalam empat aspek, yaitu aspek penyajian
materi mendapatkan penilaian sebesar 80% dengan kategori Baik, aspek kebahasaan mendapatkan
penialaian sebesar 81% dengan kategori sangat baik, aspek kemanfaatan mendapatkan penilaian
sebesar 77% dengan kategori baik, serta aspek kegrafikan mendapatkan penilaian sebesar 78% dengan
kategori baik. Untuk keseluruhan aspek dari respon siswa memperoleh rata-rata penilaian sebesar
79,2% dengan kategori baik. Dalam pengambilan data respon siswa, peneliti meminta pendapat serta
saran siswa mengenai e-modul literasi matematis. Menurut salah seorang siswa gambar yang ada pada
modul terlihat samar atau kurang jelas. Setelah pembelajaran selesai dilakukan, peneliti juga meminta
tanggapan guru mata pelajaran matematika untuk memberikan respon terhadap e-modul literasi
matematis yang dikembangkan dengan memberikan angket kepraktisan guru yang pengisiannya
dilakukan menggunakan google form dan dikirimkan melalui whatsapp. Berikut merupakan hasil dari
angket kepraktisan guru.

Tabel 9. Hasil Uji Kepraktisan Guru

No. Aspek Jumlah Skor | Skor Maksimal | Persentase

1. Kualitas Isi 37 44 84%

2. Kelayakan Kebahasaan 18 20 90%

3. Penyajian Materi 18 20 90%

4. Kemudahan Penggunaan 9 12 75%
Total Keseluruhan 82 96 85%

Terdapat empat aspek dalam angket kepraktisan guru. Aspek kualitas isi, aspek kelayakan
kebahasaan, aspek penyajian materi, serta aspek kegrafikan. Pada keseluruhan aspek dari angket
kepraktisan siswa memperoleh rata-rata penilaian sebesar 85% dengan kategori sangat praktis.
Sehingga dari hasil angket tersebut, e-modul literasi matematis dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran matematika disekolah.

Evaluation

Pada tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian pengembangan ADDIE.
Setelah melakukan penilaian ahli media, ahli materi, pengambilan respon siswa serta pengujian
kepraktisan yang dilakukan kepada guru diperoleh penilaian untuk uji validasi oleh ahli media dengan
hasil “valid”, dan uji validasi oleh ahli materi dengan hasil “valid”. Serta untuk uji kepraktisan yang
dilakukan kepada guru mata pelajaran matematika diperoleh hasil “sangat praktis” dan respon siswa

terhadap media pembelajaran memperoleh hasil “baik”. Setalah tahap implementasi sudah
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dilaksanakan, maka selanjutnya adalah melakukan revisi akhir terhadap media pembelajaran e-modul
literasi matematis berdasarkan saran dan masukan oleh guru serta siswa selama uji coba produk
sehingga e-modul literasi matematis dapat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kepraktisan dari e-modul dilakukan dengan mengambil data hasil angket respon guru. Terlihat
dari hasil angket respon yang menunjuan bahwa E-modul literasi matematis mudah digunakan.
keseluruhan aspek dalam respon guru, diperoleh persentase sebesar 85% dengan kategori sangat
praktis. Dari hasil persentase kepraktisan oleh guru dan siswa, maka e-modul sudah layak sesuai yang
dikatakan oleh (Prastowo, 2011; Rahdiyanta, 2009; Ramadanti dkk., 2021; Wahyuli, 2017) yaitu : a.
modul dapat digunakan secara mandiri sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa, b. modul
dikemas secara lengkapdan praktis mengandung semua komponen kemampuan dasar, ¢. modul yang
dibuat sesuai perkembangan zaman, serta d. modul yang disusun dengan menggunakan bahsa yang
mmepermudah siswa memahami materi.

Berdasarkan hasil angket respon siswa dan guru pada e-modul literasi matematis yang telah
dikembangkan menunjukan bahwa e-modul tersebut dapat digunakan, bermanfaat serta mudah
digunakan untuk kegiatan pembelajaran matematika siswa terutama pada materi teorema Pythagoras.
Oleh karena itu, e-modul literasi matematis yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria praktis. Hal
ini selaras dengan bebrapa penelitian sebelumnya, mengungkapkan pengembangan media
pembelajaran efektif digunakan dalam pembelajaran (Cecep dkk., 2019; Pamungkas, 2020; Putri dkk.,
2020).

Pada penelitian dengan menggunakan model ADDIE, tahap akhir yaitu tahap evaluasi. E-modul
yang dikembangkan ini memperoleh hasil pengujian oleh ahli media dan materi dengan kategori
valid. Selanjutnya, untuk respon guru mendapatkan hasil praktis sehingga dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Untuk hasil respon siswa diperoleh respon yang baik dan menyukai e-modul
pembelajaran ini dilihat dari komentar atas angket respon siswa. Dan e-modul ini dilihat dari hasil tes

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk e-modul berbantu kodular pada
smrtphone dengan menggunakan model pengembangan model ADDIE yang valid, praktis, efektif
untuk mengingkatkan kemapuan literasi matematis siswa. Hasil dari uji validitas ahli media dan ahli
materi yaitu diperoleh hasil valid. E-modul yang dikembangkan juga memenuhi kriteria praktis
dengan kategori penilaian kepraaktisan guru sangat praktis. Dan memenuhi pula kriteria efektif dari
hasil pengujian kemmapuan literasi matematis siswa dengan peningkatan kategori sedang. Dari hasil
yang dieroleh, maka e-modul literasi materi teorema Pythagoras layak untuk digunakaan dalam

pembelajaran baik disekolah maupun dirumah.
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